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Abstrak  

Kalimat imperatif merupakan sebuah kalimat yang bertujuan untuk memerintahkan yang sesuai 

berdasarkan teks prosedur. Tujuan penelitian mendeskripsikan kalimat imperatif video tutorial 

hijab pada kanal Youtube Wanda Hanan Rahayu. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan pragmatik. Subjek dalam penelitian ini adalah 

lima belas video kanal Youtube Wanda Hanan Rahayu. Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu 

tuturan kalimat imperatif yang diucapkan oleh Wanda Hanan Rahayu. Teknik pengumpulan data, 

meliputi teknik simak dan teknik catat. Data penelitian yang terkumpul dianalisis melalui tiga 

tahapan, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan atau verifikasi. Hasil analisis 

kalimat imperatif terhadap 15 video yaitu ditemukan 15 kalimat imperatif biasa, 12 kalimat imperatif 

permintaan, 5 kalimat imperatif pemberian izin, 10 kalimat imperatif suruhan, dan 14 kalimat 

imperatif ajakan. Hasil analisis kalimat imperatif dapat dimanfaatkan sebagai rancangan bahan ajar 

teks prosedur di SMK/SMA.  

Kata Kunci: Kalimat Imperatif, Tutorial Hijab, Youtube 
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Abstract  

Imperative sentence is a sentence that aims to order the appropriate based on the procedure text. 

The aim of the research is to describe the imperative sentence of the hijab tutorial video on the 

channelYoutube Wanda Hanan Rahayu. This research is a type of qualitative research. The 

research approach uses a pragmatic approach. The subjects in this study were fifteen video 

channelsYoutube Wanda Hanan Rahayu. Meanwhile, the object of this study is imperative 

sentence utterances uttered by Wanda Hanan Rahayu. Data collection techniques, including 

observing techniques and note-taking techniques. The collected research data were analyzed 

through three stages, including data reduction, data presentation, and conclusion or verification. 

The results of the analysis of imperative sentences on 15 videos found 15 ordinary imperative 

sentences, 12 imperative sentences of requests, 5 imperative sentences of giving permission, 10 

imperative sentences of ordering, and 14 imperative sentences of invitations. The results of 

imperative sentence analysis can be used as a design of procedural text teaching materials in 

SMK/SMA. 

Keywords: Imperative Sentences, Hijab Tutorials,Youtube 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa ini dapat dikatakan sebagai ruang komunikasi yang dimiliki oleh para anggota 

kelompok untuk dapat berkomunikasi satu sama lain. Bahasa memiliki peran yang penting dalam 

berkomunikasi (Devianty, 2017; Paramitha & Karim, 2022; Wicaksono, 2016). Pada dasarnya manusia 

tidak dapat terlepas dari kegiatan berbahasa. Mengingat bahwa fungsi dari bahasa itu sendiri adalah 

sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Listiyorini, 2013; Mailani, dkk., 

2022; Noermanzah, 2019; Rahmah, 2019). Bahasa juga sebagai alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk bertukar ide, berdiskusi atau membahas sesuatu yang sedang dihadapi (Anwar & 

Khatimah, 2021; Munawaroh, dkk., 2022; Talibo, dkk., 2017). Berbahasa ini merupakan aktivitas sosial 

sama seperti halnya dengan aktivitas-aktivitas sosial yang lain.  

Dalam berbicara penutur serta lawan tutur harus sama-sama menyadari adanya maksud 

memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan suatu sebagaimana yang diinginkan seorang 

penutur. Maka dalam hal ini penutur dan mitra tutur harus sama-sama memahami kalimat imperatif 

dalam Bahasa Indonesia sehingga dapat memahami antara perintah yang sangat keras atau kasar 

sampai dengan permohonan yang sangat halus atau santun (Astutik & Wahyudi, 2015; Hariadi, dkk., 

2022; Thamimi & Wiranty, 2019). 

Kalimat imperatif ini merupakan sebuah kalimat yang memiliki maksud untuk memerintah 

atau meminta untuk melakukan sesuatu dengan tujuan agar mitra tutur melakukan sesuatu yang 

diinginkan (Claria, 2021; Murti & Nurhuda, 2019; Sagita & Setiawan, 2019). Kalimat imperatif juga 

berisi permohonan, ajakan, larangan, suruhan dan harapan yang bisa diucapkan secara kasar dan 

juga halus atau santun (Kasmilawati & Agustina, 2019; Nurzafira, dkk., 2020; Saputri, 2017).  Maka 
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dengan ini kalimat imperatif juga dapat dikatakan dalam Bahasa Indonesia kompleks atau banyak 

variasinya. Pada penggunaan bahasa lisan zaman modern seperti saat ini sering kita jumpai dalam 

media sosial. Salah satunya adalah media sosial youtube. Youtube juga tidak hanya digunakan 

sebagai media hiburan atau media komunikasi saja, akan tetapi youtube sudah digunakan sebagian 

orang sebagai lahan pekerjaan yang mampu menghasilkan uang bagi penggunanya. Contohnya 

seperti tutorial atau cara penggunaan yang di tampilkan oleh pengguna sosial media yang dapat 

memberikan sebuah contoh dalam melakukan sesuatu.  

Di dalam tayangan tersebut banyak terdapat kalimat imperatif yang dapat dijadikan sebuah 

pembelajaran atau sebuah ajakan untuk siswa melakukan sesuatu serta dapat dijadikan Teks 

Prosedur dalam sebuah pembelajaran Bahasa Indonesia pada tingkat SMK. Teks prosedur adalah 

teks yang menjelaskan cara melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan memberi petunjuk dengan 

langkah atau cara yang berurutan (Hidayat, 2020; Patmawati, 2020; Rizqyka, 2021). Banyak siswa 

yang belum terlalu memahami bahwa kalimat imperatif tidak hanya memiliki maksud sebagai 

kalimat perintah saja, tetapi kalimat imperatif bisa di maksud sebagai himbauan, larangan,atau 

ajakan. Selain itu, kalimat imperatif juga dapat menambah keterampilan berbahasa peserta didik.  

Namun sangat disayangkan pembelajaran teks prosedur pada tingkat SMK ini siswa masih 

kesulitan untuk memahami langkah-langkah atau cara yang terdapat dalam pembelajaran teks 

prosedur dengan baik. Hal ini pernah terjadi ketika peneliti sedang melakukan kegiatan PLP di 

sekolah pada bulan November 2021. Pada saat itu sedang ada pembelajaran teks prosedur. Ketika 

siswa sedang memberikan contoh teks prosedur, siswa masih belum memahami bagaimana 

memberikan contoh teks prosedur  tersebut secara berurutan, siswa juga belum mengerti bahwa 

kalimat. Maka hal tersebut menjadi sebuah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan mengambil data penelitian melalui kanal youtube dari salah satu pemilik akun sosial 

media yang di mana akun tersebut membahas mengenai cara penggunaan suatu barang yang 

dapat dijadikan sebuah manfaat dalam pembelajaran teks prosedur.  

Kemudian masalah ini juga ditemukan oleh Sanyya (2020) dalam penelitianya yang berjudul 

“Tindak Tutur Imperatif dalam Caption Akun Teladan Rasul di Media Sosial Instagram dan 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Berdasarkan penelitian dilakukan 

oleh Evana Sanyya memperoleh hasil bahwa data yang di ambil dalam caption akun teladan rasul 

di media sosial instagram dapat membantu siswa untuk memahami materi teks prosedur dengan 

jelas sehingga dapat memberikan contoh yang jelas. 

Penelitian ini akan meneliti kalimat yang diucapkan oleh Wanda di kanal Youtube miliknya 

sendiri yaitu Wanda Hanan Rahayu seorang pencipta konten. Pada tayangan Youtube Wanda 

Hanan sering membuat video konten tentang tutorial salah satunya adalah tutorial hijab. Wanda 

Hanan Rahayu seorang pencipta konten yang sering membuat video mengenai makeup routine, 

tutorial hijab, shopping dan jalan-jalan. Video yang diunggah oleh Wanda Hanan Rahayu sudah 

lebih dari 200 unggahan dan video pada kanal Youtube miliknya selalu mendapat antusias dan 

respon positif dari penonton. 
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Penelitian ini mengambil data dalam akun media sosial kanal Youtube pencipta konten yang 

bernama Wanda Hanan Rahayu. Alasan peneliti memilih akun tersebut dikarenakan konten yang 

disajikan oleh Wanda Hanan Rahayu adalah sebuah tutorial dalam penggunaan hijab, yamg 

memiliki lebih dari 170rb pengikut dan juga banyak sekali video yang membahas tentang tutorial 

menggunakan hijab yang diinginkan oleh masyarakat. Tidak hanya itu, tutorial hijab yang dilakukan 

oleh Wanda Hanan Rahayu ini banyak komentar positif dikalangan penonton, karena  dengan 

adanya tutorial hijab ini masyarakat merasa terbantu terutama pada kalangan remaja perempuan. 

Selain itu, penyampain yang dilakukan oleh Wanda Hanan Rahayu dalam video nya tersebut sangat 

mudah dipahami dan juga tidak tergesa-gesa dalam mengcapkan suatu kalimat sehingga penonton 

mampu mencerna setiap kalimat yang diucapkan oleh konten kreator tersebut.  

Selain itu, adapun alasan peneliti memilih tuorial hijab karena dengan adanya perkembangan 

di dalam dunia fashion semakin hari semakin berkembang sangat pesat dengan berbagai jenis dan 

model, termasuk gaya-gaya hijab di dalam menggunakannya hal tersebut dikutip dari 

www.kompasiana.com dalam artikelnya “Dari Tahun ke Tahun, Trend Hijab terus berkembang”  yang 

terbit pada tanggal 5 Januri 2022 dan di akses oleh peneliti pada tanggal 20 oktober 2022 bahwa 

hijab pertama kali masuk ke indonesia hanyalah berbentuk biasa saja, namun seiring perkembangan 

zaman dan berkembangnya dunia fashion, Indonesia juga saat ini memiliki bentuk hijab yang sangat 

beragam yang membuat wanita-wanita berhijab tidak kalah dengan fashion kompetitor.  

 Trend hijab yang ada di Indonesia mengalami perubahan dari tahun ke tahun, seperti 

perubahan kain dan modelnya dan muncul lah model-model hijab yang digunakan sebagai trend 

fashion muslim seperti hijab instan, segi empat dan juga pashmina (Jatmiko, 2017; Ramadhan, 2018; 

U'ba, 2020). Trend peningkatan pemakaian hijab ini menjadi peluang bisnis yang sangat 

menggiurkan dan menguntungkan. Salah satu pasar hijab yang berada di kota Bandung, Jawa Barat 

melaporkan bahwa peluang bisnis meningkat lima kali lipat dari Rp. 3 Milyar pada tahun 2012 

menjadi Rp. 15 milyar pada tahun 2018. Hal ini berdampak positif terhadap perkembangan hijab 

yang diekspor dari indonesia, tidak hanya itu  ada tiga macam model hijab di Indonesia yaitu hijab 

sederhana, hijab konservatif dan hijab modis.  

Ada beberapa data yang di ambil dalam video tersebut di antaranya:  

“Tutorial segiempat bella square simple untuk sehari-hari”, “lima tutorial segiempat clean rapih”, 

“sepuluh tutorial hijab segiempat bella square menutup bagian dada”, “tutorial hijab syar’i menutup 

dada untuk sehari-hari”, “tutorial trend hijab paripurna memakai mika”, “tutorial pashmina inner 

malay instan shawl”, “tutorial pashmina casual ala seleb Tiktok”, “tutorial segiempat untuk sekolah 

kekinian”, “tutorial pashmina memakai kacamata, tutorial hijab segiempat jadi outer”, “1 tutorial 

pashmina bisa jadi 3 style”. Isi video tersebut terdapat kalimat imperatif yang sering digunakan 

dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti bisa mengetahui apa saja bentuk kalimat 

yang digunakan dalam video tutorial hijab yang disampaikan oleh akun kanal youtube Wanda 

Hanan Rahayu. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait kalimat imperatif. Pertama, dilakukan oleh  Ramaniyar 

http://www.kompasiana.com/
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(2019) dengan judul “Analisis Tuturan Imperatif dalam Bahasa Melayu Dialek Sintang Kecamatan 

Serawai (Kajian Pragmatik)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tindak tutur kalimat 

imperatif yang berupa : (1) kalimat perintah bahasa Melayu Dialek Sintang Kecamatan Serawai yaitu 

kalimat perintah halus, permohonan, ajakan harapan, anjuran, pemberian ucapan selamat, 

mengizinkan, bujukan dan kasar, (2) kalimat imbauan bahasa Melayu Dialek Sintang Kecamatan 

Serawai yaitu kalimat imbauan halus, kasar, mengajak, dan tegas, (3) kalimat larangan bahasa 

Melayu Dialek Sintang Kecamatan Serawai yaitu kalimat larangan halus, kasar dan tegas. 

Kedua, penelitian Zahra (2021) dengan judul “Analisis Penggunaan Kalimat Imperatif dalam 

Poster Covid-19 di Media Sosial”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 13 

kalimat yang tergolong dalam kalimat imperatif dan 5 poster yang yang dianalisis oleh peneliti. Hasil 

penelitian secara umum menunjukkan bahwa 9 data yang tergolong dalam kalimat imperatif 

perintah biasa, 2 data yang tergolong kalimat imperatif ajakan dan harapan, dan 2 data yang 

tergolong kalimat imperatif suruhan. 

Ketiga, penelitian Payanti, dkk (2021) dengan judul “Analisis Kalimat Imperatif Video Dr. 

Richard Lee di Youtube dalam Pembentukan Personal Branding dan Dimanfaatkan sebaga Bahan 

Ajar Teks Prosedur”. Hasil dari penelitian ini hanya terbatas, karena hanya membahas mengenai 

jenis kalimat imperatif yang kemudian dikaitkan dengan personal branding. Tidak hanya itu, jenis 

kalimat imperatif yang ditemukan hanya ada 3 jenis dari 7 jenis kalimat imperatif. Adapun jenis 

kalimat imperatif yang ditemukan yaitu : (1) kalimat imperatif halus, (2)  kalimat imperatif permintaan, 

dan (3) kalimat imperatif larangan. 

Dari ketiga penelitian relevan di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan keempat penelitian tersebut yaitu sama-sama penelitian 

kualitatif. Selain itu, ketiga penelitian di atas sama-sama fokus mengkaji kalimat imperatif. 

Sementara, perbedaan terletak pada subjek penelitian. Tujuan penelitian mendeskripsikan jenis-

jenis imperaktif dalam video tutorial hijab pada kanal youtube Wanda Hanan Rahayu. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Sugiyono (2021: 15); Hartati, dkk (2023); 

Nurfitriani, dkk., (2022) Ramadhania, dkk., (2022) berpandangan bahwa penelitian kualitatif 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive. Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik. Pendekatan pragmatik 

membantu untuk menguraikan, menafsirkan, serta menginterpretasikan setiap tuturan kalimat 

imperatif yang di ucapkan oleh konten kreator Wanda Hanan Rahayu. Subjek dalam penelitian ini 

adalah video tutorial hijab pada kanal Youtube Wanda Hanan Rahayu. Objek penelitian ini adalah 

tuturan kalimat imperatif yang di ucapkan oleh konten kreator Wanda Hanan Rahayu.  

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan teknik catat. 
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Teknik simak yaitu teknik yang digunakan untuk memperoleh data dari video yang diunggah dengan 

menyimak percakapan yang sedang berlangsung dalam video pada kanal Youtube Wanda Hanan 

Rahayu (Achsani, 2019; Darmantho, dkk., 2022; Dewi, dkk., 2020; Munawaroh, dkk., 2022; Putri, 2018). 

Peneliti berfokus dalam menonton serta menyimak tuturan yang diucapkan atau yang terdapat dalam 

video Youtube Wanda Hanan Rahayu. Proses menyimak dilakukan secara berulang-ulang agar 

mendapatkan data yang relevan dan akurat. Teknik menyimak ini dilakukan untuk mengetahui setiap 

tuturan yang mengandung kalimat imperatif yang terjadi dalam video tutorial hijab kanal Youtube 

yang dimiliki oleh Wanda Hanan Rahayu. Sedangkan teknik catat merupakan kegiatan memindahkan 

data yang berupa lisan menjadi tulisan (Isnaini, dkk., 2022; Karim, 2022; Lathifah, dkk., 2017; Pratiwi & 

Ariawan, 2017). Pencatatan data dalam bentuk tulisan bersamaan dengan teknik simak berlangsung. 

Percakapan yang dilakukan oleh Wanda Hanan Rahayu dalam video tutorial hijab yang diunggha di 

akun kanal Youtube menjadi data berupa tulisan yang dicatat oleh peneliti. Peneliti mencatat beberapa 

tuturan-tuturan yang diucapkan oleh pembicara di dalam video tutorial hijab Wanda Hanan Rahayu 

lalu dianalisis dengan mencara jenis kalimat imperatif yang diucapakn oleh penutur dalam tayangan 

video tersebut. 

Selanjutnya, data yang telah terkumpul diolah melalui beberapa teknik, meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan (Miles, dkk., dalam Karim, dkk 2023; dalam Karim & Hartati, 

2022). Ada pun tahapan dalam penelitian ini yaitu: (1) mengumpulkan data dengan mengunduh dan 

menonton video tutorial hijab di kanal Youtube Wanda Hanan Rahayu; (2) mentranskip setiap 

percakapan yang diucapkan oleh Wanda Hanan Rahayu di dalam video tutorial hijab, sehingga bentuk 

transkip berupa catatan; (3) menganalisis dan memberi tanda percakapan atau dialog yang 

mengandung kalimat imperatif; (4) mengklasifikasi jenis kalimat imperatif seperti kalimat imperatif 

biasa, kalimat imperatif ajakan, kalimat imperatif suruhan, kalimat imperatif permintaan izin dan kalimat 

imperatif permohonan; (5) peneliti menyimpulkan dan analisis kalimat imperatif sesuai dengan 

jenisnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis jenis kalimat imperatif yang dilakukan oleh peneliti pada delapan episode di 

kanal YouTube Wanda Hanan Rahayu menemukan adanya beberapa jenis kalimat imperatif di 

antaranya: 1) kalimat imperatif biasa berjumlah 15 data, 2) kalimat imperatif permintaan berjumlah 

12 data, 3) kalimat imperatif pemberian izin berjumlah 5 data, 4) kalimat imperatif suruhan 

berjumlah 10 data, dan 5) kalimat imperatif ajakan berjumlah 14 data. Berikut tabel perhitungan 

jumlah jenis kalimat imperatif pada kanal YouTube Wanda Hanan Rahayu. 

Tabel 4.1 

Hasil Analisis Jenis Kalimat Imperatif dalam Kanal YouTube Wanda Hanan Rahayu 

Jenis 

Kalimat 

Imperatif 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8 V9 V10 V11 V12 V13 V14 V15 Jumlah 
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Kalimat 

Imperatif 

Biasa 

1 3 2 1 1 1  1  2 1 1   1 15 

Tuturan 

Kalimat 

Imperatif 

Permintaan  

2 1 3 1 1  1   1  1   1 12 

Tuturan 

Kalimat 

Imperatif 

Pemberian 

Izin 

1  1   1 1    1     5 

Tuturan 

Kalimat 

Imperatif 

Suruhan 

1 2 1    1  1  1  1 1 1 10 

Tuturan 

Kalimat 

Imperatif 

Ajakan 

1 1  1 1 1 1 1 2 1 1  1 1 1 14 

Tuturan 

 

Pada setiap percakapan, penutur diharapkan mampu memahami maksud dari jenis 

kalimat imperatif, dimana kalimat yang menginginkan mitra tutur atau pembaca untuk 

melakukan sesuatu. Hal ini selaras dengan pendapat Rahardi (2005:79) yang berpendapat bahwa 

kalimat imperatif mengandung maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan 

sesuatu sebagaimana diinginkan penutur. Kalimat imperatif dalam Bahasa Indonesia dapat 

berkisar antara suruhan yang sangat keras atau kasar sampai dengan permohonan yang sangat 

halus atau santun. Kalimat perintah merupakan kalimat yang digunakan penutur untuk 

memerintah atau menyuruh mitra tutur mengerjakan suatu tindakan, tindakan tersebut sesuai 

yang diharapkan penutur. Sama hal nya dengan pendapat Alwi, dkk (2003: 353) mengatakan 

bahwa kalimat perintah atau kalimat imperatif memiliki ciri formal seperti intonasi yang ditandai 

nada rendah di akhir tuturan, pemakaian partikel penegas, dan kata tugas ajakan, harapan, 

permohonan, dan larangan, susunan inversi sehingga urutannya menjadi tidak selalu terungkap 

predikat subjek jika diperlukan dan pelaku tindakan tidak selalu terungkap.  

Maka dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan kalimat imperatif adalah kalimat yang 

memiliki maksud memerintah agar penutur melakukan sesuatu dengan ditandai kalimat suruhan 

yang berintonasi sangat kasar atau keras di akhir tuturan sampai dengan permohonan yang 

sangat halus atau sopan. Berdasarkan hasil analisis jenis kalimat imperatif dalam kanal YouTube 

Wanda Hanan Rahayu pada delapan episode diperoleh adanya lima jenis kalimat imperatif, 

diantaranya kalimat imperatif biasa, kalimat imperatif permintaan, kalimat imperatif pemberian 

izin, kalimat imperatif suruhan dan kalimat imperarif ajakan. 

Kalimat Imperatif Biasa 

Dari lima belas video pada kanal YouTube tutorial Wanda Hanan Rahayu, tuturan yang 

mengandung jenis kalimat imperatif biasa berjumlah 15 tuturan. Tuturan yang paling banyak 
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terdapat pada episode dua berjumlah 3 tuturan, episode satu berjumlah 1 tuturan, episode tiga 

berjumlah 2 tuturan, episode empat berjumlah 1 tuturan, episode lima berjumlah 1 tuturan, 

episode enam berjumlah 1 tuturan, episode delapan berjumlah 1 tuturan , episode 10 berjumlah 

2 tuturan, episode 11 berjumlah 1 tuturan, episode 12 berjumlah 1 tuturan, dan episdoe 15 

berjumlah 1 tuturan. Dalam 4 episode tidak terdapat kalimat imperatif biasa. 

 

Kalimat imperatif permintaan 

Dari lima belas video pada kanal YouTube tutorial Wanda Hanan Rahayu, tuturan yang 

mengandung jenis kalimat imperatif permintaan berjumlah 12 tuturan. Tuturan yang paling 

banyak pada episode ketiga berjumlah 3 tuturan, episode 1 berjumlah 2 tuturan, episode 2 

berjumlah 1 tuturan, episode tiga berjumlah 3  tuturan, episode 4 berjumlah 1 tuturan, episode 

5 berjumlah 1 tuturan, episode 7 berjumlah 1 tuturan, episode 10 berjumlah 1 tuturan, dan 

episode 15 berjumlah 1 tuturan. Dalam 6 episode tidak terdapat kalimat imperatif permintaan. 

Kalimat Imperatif Pemberian Izin 

Dari lima belas video pada kanal YouTube Wanda Hanan Rahayu, tuturan yang 

mengandung jenis kalimat imperatif pemberian izin berjumlah 5 tuturan. Episode1 berjumlah 1 

tuturan, episode 3 berjumlah 1 tuturan, episode 6 berjumlah 1 tuturan, episode 7 berujmlah 1 

tuturan, dan episode 11 berjumlah 1 tuturan. 

Kalimat Imperatif Suruhan 

Dari lima belas video pada kanal YouTube Wanda Hanan Rahayu, tuturan yang 

mengandung jenis kalimat imperatif suruhan berjumlah 10 tuturan. Tuturan yang paling banyak 

pada episode 2 yang berjumlah 2 tuturan. Pada episode 1 berjumlah 1 tuturan, episode 2 

berjumlah 2 tuturan, episode 3 berjumlah 1 tuturan, episode 7 berjumlah 1 tuturan, episode 9 

berjumlah 1 tuturan, episode 11 berjumlah 1 tuturan, episode 13 berjumlah 1 tuturan, episode 14 

berjumlah 1 tuturan, dan episode 15 berjumlah 1 tuturan. 

Kalimat Imperatif Ajakan 

Dari lima belas video pada kanal YouTube Wanda Hanan Rahayu, tuturan yang 

mengandung jenis kalimat imperatif ajakan berjumlah 14 tuturan. Pada episode 1 berjumlah 1 

tuturan, episode 2 berjumlah 1 tuturan, episode 4 berjumlah 1 tuturan, episode 5 berjumlah 1 

tuturan, episode 6 berjumlah 1 tuturan, episode 7 berjumlah 1 tuturan, episode  berjumlah 1 

tuturan, episode 10 berjumlah 2 tuturan, episode 11 berjumlah 1 tuturan, episode 13 berjumlah 

1 tuturan, episode 14 berjumlah 1 tuturan  dan episode 15  berjumlah 1 tuturan. Tuturan yang 

ditemukan banyak terdapat pada episode  10 yaitu 2 tuturan saja. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis lima belas video dalam kanal Youtube Wanda Hanan Rahayu 

menunjukkan bahwa ditemukan 15 kalimat imperatif biasa, 12 kalimat imperatif permintaan, 5 kalimat 

imperatif pemberian izin, 10 kalimat imperatif suruhan, dan 14 kalimat imperatif ajakan. Hasil analisis 

kalimat imperatif dapat dimanfaatkan sebagai rancangan bahan ajar teks prosedur di SMK/SMA.    
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